
 

 E T H N O G R A P H Y   p-ISSN: 3063-8941 

 Journal of Design, Social Science, and Humanistic Studies e-ISSN: 3063-8917 

Vol. 2, No. 1, 2025 
 
 

28 

 

SEJARAH YANG TERLUPAKAN: PENTINGNYA KESADARAN 

SEJARAH DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH 
 

Fauziatul Hasana1, Bahri2 

1, 2Unive.rsitas Negeri Makassar, Jl. Bonto Langkasa, Makassar, Sulawesi Selatan, 90222, Indonesia 

Email: fauziatulhasanah17@gmail.com 

 

Article History 

 
Received: 11-04-2025 
 
Revision: 23-04-2025 
 
Accepted: 25-04-2025 
 
Published: 28-04-2025 
 

 Abstract. This study aims to analyze the importance of historical awareness in 

history learning in schools. This study uses the literature study method (library 

research) to examine the importance of historical awareness in history 

learningData was collected from various written sources, such as textbooks, 
scientific journals, academic articles, research reports, and official documents that 

discuss the concept of historical awareness and historical learning practices. 

Source selection is carried out selectively based on relevance to the research topic, 

source validity, and completeness of information. Data analysis is carried out 

qualitatively by identifying key ideas, comparing various views, and formulating 

a synthesis of thoughts. The results of the data analysis show that if the awareness 

of education can be developed through social learning that is based on historical, 

social and cultural experiences as teachers in improving the awareness of social 

and educational education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya kesadaran 

sejarah dalam pembelajaran sejarah di sekolah. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur (library research) untuk mengkaji pentingnya kesadaran 

sejarah dalam pembelajaran sejarahData dikumpulkan dari berbagai sumber 

tertulis, seperti buku teks, jurnal ilmiah, artikel akademik, laporan penelitian, serta 

dokumen resmi yang membahas konsep kesadaran sejarah dan praktik 

pembelajaran sejarah. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif berdasarkan 

relevansi dengan topik penelitian, validitas sumber, dan kelengkapan informasi. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengidentifikasi gagasan-
gagasan utama, membandingkan berbagai pandangan, serta merumuskan sintesis 

pemikiran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa apabila ke.sadaran pe.se.rta 

didik dapat dike.mbangkan me.lalui pe.lajaran se.jarah yang be.rbasis pada 

pe.nde.katan historis, sosial dan kultural se.rta pe.ran guru dalam me.ningkatkan 

ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik.  
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PENDAHULUAN 

Se.jarah bukanlah hanya se.ke.dar ce.rita mitos yang me.nje.laskan pe.ristiwa yang te.rjadi di 

masa lalu de.ngan pe.nampilan waktu yang tidak je.las dan tidak masuk asal. Me.lainkan se.jarah 

adalah guru ke.hidupan, artinya bahwa se.jarah dapat me.mbe.rikan kita pe.lajaran dan 

pe.ngalaman yang be.rharga te.ntang bagaimana se.iring be.rjalannya waktu manusia 
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(masyarakat) be.rke.mbang dan be.rubah se.panjang waktu. De.ngan me.mpe.lajari se.jarah, kita 

dapat me.mahami bagaimana pe.ristiwa – pe.ristiwa di masa lalu te.lah me.mbe.ntuk dunia yang 

kita tinggali saat ini. Se.hingga apabila se.se.orang yang me.mpe.lajari se.jarah dapat me.ngambil 

hikmah dari pe.ristiwa yang te.rjadi di masa lalu. Ungkapan ini be.rasal dari se.orang filsuf dan 

ne.garawan ne.ge.ri Romawi kuno be.rnama Cice.ro yang sudah be.gitu banyak digunakan dalam 

be.rbagai konte.ks se.pe.rti pe.ndidikan, politik dan fisafat. Ungkapan dari Cice.ro ini dipe.rte.gas 

ole.h Ismaun bahwa kita harusnya tidak hanya be.lajar se.jarah saja te.tapi juga be.lajar dari se.jarah 

kare.na se.jarah me.nyimpan banyak pe.ngalaman be.rharga yang dapat me.mbe.rikan ke.arifan 

(Ismaun, 2005). 

Pe.mbe.lajaran se.jarah diharapkan dapat me.numbuh ke.mbangkan wawasan pe.se.rta didik 

untuk be.lajar dan sadar akan guna dari se.jarah dalam ke.hidupan se.hari-hari me.re.ka se.bagai 

individu maupun bangsa. Ke.sadaran se.jarah me.rupakan tujuan dari pe.mbe.lajaran se.jarah yang 

dilakukan di se.kolah- se.kolah. Salah satu tujuan pe.mbe.lajaran se.jarah te.rhadap ke.sadaran 

se.jarah dalam be.ntuk sikap dapat dipre.se.ntasikan me.lalui indikator indikator te.rte.ntu, se.pe.rti 

(1) me.nghayati makna dan hake.kat yang te.rkandung dalam se.jarah bagi masa kini dan masa 

yang akan datang, (2) me.nge.nalkan diri se.ndiri dan bangsa, (3) me.mbudayakan se.jarah se.bagai 

pe.mbinaan budaya bangsa, dan (4) me.njaga pe.ninggalan se.jarah khususnya se.jarah bangsa 

(Ryanto 2019). Se.lain itu, ke.sadaran se.jarah sangat pe.nting dalam me.mpe.rtahankan ide.ntitas 

individu dan kole.ktif. De.ngan me.nye.lami se.jarah ne.ne.k moyang, dapat me.nge.mbangkan rasa 

solidaritas tinggi de.ngan komunitas dan me.mahami bagaimana se.jarah me.mbe.ntuk kita dan 

siapa kita pada saat ini (Bustan & Tati, 2018; Yusran, 2024) 

Ke.sadaran se.jarah dalam pe.mbe.lajaran di ke.las pe.rlunya ada partisipasi aktif, 

me.me.cahkan masalah dan ke.rja sama. Pe.ran guru sangat dibutuhkan se.bagai fasilitator dan 

pe.mbimbing untuk me.mbe.ri dorongan guna me.ndorong be.rke.mbangan ‘’How to le.arn’’ pada 

pe.se.rta didik (Isjoni, 2007). Pe.mbe.lajaran se.jarah akan me.njadi le.bih me.narik ke.tika di kaitkan 

de.ngan situasi nyata, hal ini be.rdasarkan fakta lapangan bahwa pe.se.rta didik ke.tika me.ngikuti 

pe.mbe.lajaran se.jarah me.re.ka ce.nde.rung le.bih te.rtarik te.rhadap pe.lajaran se.jarah apa bila 

dikaitkan de.ngan situasi nyata di se.kitar me.re.ka, se.hingga pe.se.rta didik dapat me.nangkap 

gambaran suatu pe.ristiwa masa lalu se.pe.rti yang ada di dalam se.jarah. Guru bisa me.nggunakan 

kondisi nyata yang ada dise.kitar pe.se.rta didik se.bagai cara untuk me.nggambarkan atau 

me.ngantaran me.te.ri pe.ristiwa se.jarah. Salah satunya ne.gara Indone.sia me.miliki wilayah yang 

me.mpunyai be.rbagai pe.ninggalan se.jarah se.bagai bukti ote.ntik te.rjadinya pe.ristiwa se.jarah di 

se.tiap dae.rahnya yang me.narik untuk di ce.ritakan dan di je.laskan ke.pada pe.se.rta didik. Se.te.lah 
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me.nce.ritakan dan me.nje.laskan, guru dapat me.mbawa pe.se.rta didik pada ruang lingkup yang 

le.bih luas lagi se.rta me.ngajak pe.se.rta didik be.rdiskusi (Isjoni, 2007). 

Umumnya pe.se.rta didik masih kurang be.rminat dan tidak se.mangat be.lajar se.jarah kare.na 

pe.mbe.lajaran se.jarah yang ce.nde.rung be.rsifat te.xtbook ce.nte.re.d atau pe.se.rta didik hanya 

dibe.kali be.lajar me.lalui buku te.ks tanpa ke.giatan turun lapangan atau me.ngunjungi te.mpat – 

te.mpat yang me.miliki situs se.jarah atau bangunan se.jarah yang se.suai de.ngan mate.ri se.jarah 

yang diajarkan dan me.tode. pe.mbe.lajaran yang di gunakan guru yang sifatnya ce.ramah te.ntu 

me.mbuat pe.se.rta didik gampang bosan. Ole.h kare.na itu, guru pe.rlu me.nggunakan be.be.rapa 

me.tode. atau pe.nde.katan se.rta sumbe.r be.lajar yang cocok untuk pe.mbe.lajaran se.jarah untuk 

me.narik minat pe.se.rta didik. Mode.l pe.mbe.lajaran yang dapat me.nggugah ke.sadaran se.jarah 

bukan hanya pe.ran guru se.bagai pe.ndidik te.tapi pe.ran se.ntral pe.se.rta didik se.lama prose.s 

pe.mbe.lajaran. Guru be.rtugas me.mbimbing pe.se.rta didik untuk me.nguatkan akan ke.sadaran 

se.jarah be.rke.mbang. Guru dan pe.se.rta didik sama – sama me.nge.kplorasi sumbe.r – sumbe.r 

pe.mbe.lajaran se.jarah yang ada di lingkungan se.kitar se.kolah dan masyarakat. Pe.mahaman 

se.jarah se.bagai salah satu aspe.k ke.sadaran se.jarah dapat ditumbuhkan dalam pe.mbe.lajaran 

adalah kognitif yang me.nye.ntuh ranah pe.se.rta didik. Pe.se.rta didik yang me.miliki pe.mahaman 

se.jarah dapat dilihat dari kapasitas ke.se.jarahan yang dimilikinya se.bagai hasil pe.mbe.lajaran 

(Isjoni, 2007). Pe.mbe.lajaran se.jarah yang be.rbasis pe.ne.litian dapat me.latih pe.se.rta didik untuk 

me.ngkontruksikan pe.nge.tahuannya se.cara mandiri. Se.me.ntara pe.mbe.lajaran se.jaran di luar 

ke.las dapat me.mbe.rikan pe.se.rta didik pe.ngalaman langsung dalam be.rinte.raksi de.ngan 

be.rbagai situs se.jarah se.bagai sumbe.r be.lajar se.jarah, se.hingga pe.mbe.lajaran se.jarah le.bih 

me.nye.nangkan dan be.rmakna untuk me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik (Ryanto, 

2019). 

Ke.sadaran dalam pe.mbe.lajaran se.jarah be.gitu sangat pe.nting me.mbe.ntuk cara be.rfikir 

kritis dan analisis pe.se.rta didik (Rohani, S., & Sumantri 2020). De.ngan me.mpe.lajari be.rbagai 

sumbe.r se.jarah baik dari se.gi dokume.n te.rtulis, arte.fak mauun sumbe.r se.jarah lainnya, pe.se.rta 

didik diajarkan untuk me.nganalisis informasi, me.narik ke.simpulan dan me.nge.mbangkan 

argume.n yang kuat se.pe.rti ke.tika adanya diskusi. Ke.mampuan ini tidak hanya be.rmanfaat 

dalam me.mahami se.jarah te.tapi juga bisa me.ne.rapkan pada be.be.rapa konte.ks di dalam 

ke.hidupan se.hari – hari, hal ini te.rmasuk dalam me.mbuat ke.putusan (Pratama, 2022). Tidak 

hanya itu, ke.sadaran se.jarah dapat me.mbantu me.nge.mbangkan rasa e.mpati dan pe.mahaman 

se.jarah te.rhadapat pe.ngalaman orang lain. Studi te.ntang pe.ristiwa se.jarah yang tragis 

me.mungkinkan kita me.mahami dan me.nghargai pe.nde.ritaan yang dialami ole.h individu atau 
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ke.lompok te.rte.ntu (Hatta, 2016) De.ngan me.mahami pe.nde.ritaan orang lain, kita dapat me.njadi 

manusia yang le.bih pe.duli dan me.miliki rasa e.mpati, se.hingga kita dapat me.njalin hubungan 

yang harmonis dan damai de.ngan dunia se.kitar. 

Ke.sadaran se.jarah yang dimiliki pe.se.rta didik se.bagai ge.ne.rasi muda dan age.n pe.rubahan 

sangat amat be.rpe.ran pe.nting dalam pe.mbe.ntukan ke.aktifan warga ne.gara dan me.mpunyai 

tanggung jawab be.sar. De.ngan ke.sadaran untuk me.mbe.lajari se.jarah nasional Indone.sia, 

pe.se.rta didik ikut be.rpe.ran akktif dalam rangka pe.mbangunan nasional. Pe.se.rta didik haruslah 

giat be.lajar untuk me.nghasilkan sikap kritis yang baik, se.lain itu, ke.sadaran se.jarah me.mbantu 

dalam me.mahami bagaimana hubungan manusia de.ngan lingkungannya (Romy & Ardansyah, 

2022). Hal ini be.rguna se.bagai pe.mbe.lajaran atas ke.salahan di masa lampau. Pe.mahaman 

se.jarah me.rupakan salah satu aspe.k pe.nting dalam me.ne.ntukan ke.sadaran se.jarah, namun 

tidak dapat dijadikan se.bagai satu-satunya indikator. Pe.nge.tahuan se.jarah me.miliki pe.ran 

strate.gis dalam me.nge.mbangkan sikap yang bijak dan te.pat dalam me.nghadapi be.rbagai 

situasi. Ole.h kare.na itu, pe.rlu dike.mbangkan me.tode. pe.mbe.lajaran se.jarah yang inovatif dan 

e.fe.ktif untuk me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah pada pe.mbe.lajaran se.jarah dan rasa 

nasionalisme. pada pe.se.rta didik se.bagai age.n pe.rubahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pentingnya kesadaran sejarah dalam pembelajaran sejarah di sekolah.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) untuk mengkaji 

pentingnya kesadaran sejarah dalam pembelajaran sejarah. Data dikumpulkan dari berbagai 

sumber tertulis, seperti buku teks, jurnal ilmiah, artikel akademik, laporan penelitian, serta 

dokumen resmi yang membahas konsep kesadaran sejarah dan praktik pembelajaran sejarah. 

Pemilihan sumber dilakukan secara selektif berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, 

validitas sumber, dan kelengkapan informasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan 

mengidentifikasi gagasan-gagasan utama, membandingkan berbagai pandangan, serta 

merumuskan sintesis pemikiran yang mendukung pentingnya penguatan kesadaran sejarah 

dalam konteks pendidikan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kesadaran Sejarah Pada Peserta Didik 

Ke.sadaran se.jarah adalah kondisi di mana se.se.orang me.nyadari adanya se.jarah atau 

pe.ristiwa se.jarah. Ke.sadaran ini me.nunjukkan adanya pe.nge.tahuan te.ntang fakta se.jarah atau 



Hasana & Bahri, Sejarah yang Terlupakan: Pentingnya Kesadaran Sejarah …           32 

 
 

ingatan te.ntang pe.ristiwa te.rse.but. Namun, me.miliki ingatan atau pe.nge.tahuan te.ntang fakta 

se.jarah saja tidak cukup untuk me.njamin bahwa ke.sadaran se.jarah te.lah te.rtanam pada diri 

se.se.orang, te.rmasuk pe.se.rta didik. Me.nurut Ahone.n (2005) Ke.sadaran se.jarah 

me.re.pre.se.ntasikan orie.ntasi me.ntal yang me.nghubungkan antar ge.ne.rasi dari waktu ke. waktu. 

Orie.ntasi ini didasarkan pada ke.mampuan se.se.orang untuk me.re.fle.ksikan masa lalu dan 

me.mproye.ksikan masa de.pan. De.ngan de.mikian, ke.sadaran se.jarah me.njadi ke.mampuan untuk 

me.mahami masa lalu dan me.mbangun harapan untuk masa kini dan masa de.pan. Waktu dalam 

ke.sadaran se.jarah tidak hanya dipahami se.cara te.knis, te.tapi juga me.miliki substansi dan 

makna yang dapat me.mbangun ke.hidupan yang le.bih be.rkualitas. 

Ke.sadaran se.jarah me.njadi konse.p dari inte.rpre.tasi makna be.rhubungan de.ngan totalitas 

se.jarah se.pe.rti se.jarah tanpa batas. Maka di butuhkan me.ta pe.rspe.ktif me.nge.nai se.jarah se.cara 

fasih dan pe.mahaman se.jarah yang utuh akan me.nciptakan pe.mahaman individu akan se.jarah 

(Robe.rt, 2014). Maksud dari kalimat te.rse.but adalah bahwa ke.sadaran se.jarah ada saat 

se.se.orang me.mpe.lajari atau bahkan tahu se.jarah se.cara fasih dan pe.mahaman se.jarah yang utuh 

akan me.nciptakan pe.mahaman individu akan se.jarah te.rse.but. le.bih lanjut lagi Han Ge.org 

Gadame.r dalam Robe.rt (2014) me.nje.laskan me.nje.laskan bahwa ke.sadaran se.jarah te.rbe.ntuk 

ke.tika individu me.miliki pe.mahaman se.jarah yang kompre.he.nsif dan me.ndalam, se.hingga 

me.mungkinkan me.re.ka me.mpe.role.h pe.mahaman yang le.bih luas te.ntang se.jarah.Ke.sadaran 

se.jarah pada dasarnya me.rupakan pe.rsoalan dasar dalam pe.mbinaan bangsa. Me.nurut 

Ayatrohae.di (1985) Ke.sadaran se.jarah me.rupakan pe.rspe.ktif historis yang unik bagi manusia, 

kare.na hanya manusia yang dapat me.miliki se.jarah yang obje.ktif dan subje.ktif. Se.jarah obje.ktif 

me.rujuk pada pe.ristiwa se.jarah yang diakui be.rsama be.rdasarkan fakta-fakta yang ada, 

se.dangkan se.jarah subje.ktif dipe.ngaruhi ole.h e.mosi dan pikiran individu 

Pe.ne.litian yang dilakukan Done.lly (dalam Siska & Suryati, 2020) me.nge.nai ke.sadaran 

se.jarah me.nunjukkan hasil bahwa pe.mahaman ataupun ingatan se.se.orang te.ntang se.jarah 

me.miliki hubungan de.ngan ingatan kole.ktif suatu ke.lompok masyarakat yang dipe.ngaruhi 

ole.h se.jarah publik se.rta inte.raksi sosial. Artinnya bahwa ke.sadaran se.jarah se.se.orang 

me.rupakan ingatan be.rsama yang di hasilkan dari hubungan atau adanya komunikasi de.ngan 

lingkungan sosial nya dan juga se.jarahnya. Hal se.rupa juga dije.laskan ole.h Ahonen (2005) 

me.nge.nai ke.sadaran se.jarah me.miliki dime.nsi yang le.bih luas daripada se.ke.dar ingatan te.ntang 

masa lalu. Ke.sadaran se.jarah juga me.ncakup pe.lajaran moral yang dapat me.nginte.grasikan 

nilai-nilai e.tika dalam diri individu dan komunitasnya, se.hingga me.mbe.ntuk ke.sadaran e.tis dan 

moral yang baik. 
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Ke.sadaran se.jarah tidak se.mata-mata hanya di pe.runtukan ole.h masyarakat umum saja, 

te.tapi juga dile.katkan pada pe.se.rta didik khusunya ke.tika me.re.ka be.lajar me.nge.nai se.jarah di 

ke.las. Se.pe.rti halnya yang di je.laskan ole.h Bourdillon yang di kutip Wiyananti dalam De.wa 

Made. Alit me.nge.nai tujuan pe.ndidikan se.jarah supaya pe.se.rta didik me.miliki ke.mampuan (1) 

me.mbangun ke.sadaran pe.se.rta didik te.ntang pe.ntingnya waktu dan te.mpat yang me.rupakan 

se.buah prose.s dari masa lampau, masa kini dan masa de.pan, (2) me.latih daya kritis pe.se.ta didik 

untuk me.mahami fakta se.jarah se.cara be.nar de.ngan didasarkan pada pe.nde.katan ilmiah dan 

me.todologi ke.ilmuan, (3). Me.numbuhkan apre.siasi dan pe.nghargaan pe.se.rta didik te.rhadap 

pe.ninggalan se.jarah se.bagai bukti pe.radaban bangsa di masa lampau, (4) Me.numbuhkan 

pe.mahaman pe.se.rta didik te.rhadap prose.s te.rbe.ntuknya Bangsa Indone.sia me.lalui se.jarah yang 

panjang dan masih be.rprose.s hingga masa kini dan masa yang akan datang, dan (5) 

Me.numbuhkan ke.sadaran dalam diri pe.se.rta didik se.bagai bagian dari Bangsa Indone.sia yang 

me.miliki rasa banggga dan cinta tanah air yang dapat diimple.me.ntasikan dalam be.rbagai 

bidang baik nasional maupun inte.rnasional (Alit, 2020). 

Ke.sadaran se.jarah bagi pe.se.rta didik dalam pe.mbe.lajaran se.jarah sangatlah pe.nting kare.na 

dapat me.mbantu me.mbantu me.re.ka (1) me.mahami konte.ks historis, yaitu pe.se.rta didik dapat 

me.mahami konte.ks historis se.jarah se.pe.rti latar be.lakang, pe.nye.bab dan akibatnya dari masa 

lampau, (2) me.nge.mbangkan pe.mikiran kritis yaitu Pe.se.rta didik dapat me.nge.mbangkan 

pe.mikiran kritis dan analitis dalam me.nganalisis pe.ristiwa se.jarah, (3) me.mbangun ide.ntitas 

diri dan bangsa yaitu Pe.se.rta didik dapat me.mbangun ide.ntitas diri dan bangsa me.lalui 

pe.mahaman se.jarah se.pe.rti me.mahami ide.ntitas budaya dann ke.be.ragaman, me.nanamkan nilai 

pancasila dan se.mangat nasionalisme. dan me.mpe.ruat ide.ntitas budaya dan bangsa; (4) 

Me.nghindari Ke.salahan Se.jarah: Pe.se.rta didik dapat me.nghindari ke.salahan se.jarah dan 

me.mahami pe.ntingnya se.jarah dalam ke.hidupan se.hari-hari, (5) Me.nge.mbangkan E.mpati dan 

Tole.ransi: Pe.se.rta didik dapat me.nge.mbangkan e.mpati dan tole.ransi me.lalui pe.mahaman 

pe.rspe.ktif dan pe.ngalaman orang lain. De.ngan me.miliki ke.sadaran se.jarah, pe.se.rta didik dapat 

me.mahami pe.ristiwa se.jarah dalam konte.ks yang le.bih luas, me.nghindari ke.salahan se.jarah, 

dan me.mbangun ke.sadaran akan pe.ntingnya se.jarah dalam ke.hidupan se.hari-hari. Se.lain itu 

te.rdapat e.mpat hal pe.nting te.rkait ke.sadaran se.jarah dalam pe.mbe.lajaran se.jarah.  

Ke.mudian se.jauh mana ke.sadaran se.jarah harus dimiliki pe.se.rta didik se.bagai ge.ne.rasi 

pe.ne.rus bangsa, pe.nulis me.mbuat be.rdasarkan tingkat yaitu (1) tingkat dasar: pe.se.rta didik 

dapat me.mahami pe.ristiwa se.jarah se.cara umum, te.rmasuk tanggal, te.mpat, dan tokoh yang 

te.rkait, (2) tingkat me.ne.ngah: pe.se.rta didik dapat me.mahami konte.ks historis pe.ristiwa 
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se.jarah, te.rmasuk latar be.lakang, pe.nye.bab, dan akibatnya. ingkat Me.ne.ngah ke.sadaran se.jarah 

ini se.ring dise.but se.bagai "Pe.mahaman Se.jarah" atau "Unde.rstanding of History" (Martha e.t al. 

2023), (3) tingkat tinggi: pe.se.rta didik dapat me.nge.mbangkan pe.mikiran kritis dan analitis 

dalam me.nganalisis pe.ristiwa se.jarah, se.rta me.mahami hubungan antara pe.ristiwa se.jarah dan 

ke.hidupan se.hari-hari. Tingkat tinggi ke.sadaran se.jarah ini se.ring dise.but se.bagai "Analisis 

Se.jarah" atau "Historical Analysis" (Sukmana 2021), (4) Tingkat optimal: pe.se.rta didik dapat 

me.mahami se.jarah se.bagai bagian dari ide.ntitas diri dan bangsa, se.rta dapat me.nge.mbangkan 

e.mpati dan tole.ransi me.lalui pe.mahaman pe.rspe.ktif dan pe.ngalaman orang lain. Tingkat 

Optimal ke.sadaran se.jarah ini se.ring dise.but se.bagai "Ke.sadaran Se.jarah yang Me.ndalam" 

atau "De.e.p Historical Aware.ne.ss". Pada tingkat ini, pe.se.rta didik me.iliki ke.mampuan se.pe.rti 

me.mahami se.jarah se.bagai bagian dari ide.ntitas diri dan bangsa, me.nge.mbangkan e.mpati dan 

tole.ransi me.lalui pe.mahaman pe.rspe.ktif dan pe.ngalaman orang lain, me.mahami bagaimana 

se.jarah dapat me.mpe.ngaruhi ke.hidupan se.hari-hari dan masa de.pan, me.nge.mbangkan 

ke.sadaran akan pe.ran dan tanggung jawab individu dalam me.mbe.ntuk se.jarah dan 

me.nge.mbangkan ke.mampuan untuk me.mahami dan me.nghargai pe.rbe.daan pe.rspe.ktif dan 

pe.ngalaman.  

Be.rdasarkan tingkatan te.rse.but maka tujuan akhir dari ke.sadaran se.jarah adalah untuk 

me.mbantu pe.se.rta didik me.nge.mbangkan ke.mampuan analitis, kritis, dan e.mpatik, se.hingga 

me.re.ka dapat me.mahami se.jarah se.bagai bagian dari ide.ntitas diri dan bangsa, se.rta dapat 

be.rkontribusi pada pe.mbangunan masyarakat yang le.bih baik. 

 

Peran Guru Sejarah Dalam Meningkatkan Kesadaran Sejarah Peserta Didik 

Umumnya pe.lajaran se.jarah hanya me.nggunakan mate.ri didalam buku te.ks saja ole.h guru, 

namun ke.giatan ini te.ntu akan me.nye.babkan pe.lajaran se.jarah se.makin tidak diminati ole.h 

pe.se.rta didik (Haryanto e.t al., 2024). Maka dari itu, guru me.miliki pe.ranan pe.nting untuk 

me.re.ncanakan se.rangkaian me.tode. pe.mbe.lajaran yang dapat me.mbe.rikan pe.ngalaman konkrit 

bagi siswa dalam pe.mbe.lajaran se.jarah. Te.rciptanya pe.mbe.lajaran se.jarah yang 

me.nye.nangkan, sarat akan nilai dan be.rmakna me.nciptakan ke.sadaran se.jarah bukanlah hal 

yang mustahil, misalnya de.ngan me.ngimple.me.ntasikan pe.mbe.lajaran se.jarah me.lalui 

pe.manfaatan bangunan-bangunan be.rse.jarah yang ada di lingkungan se.kolah/ di luar se.kolah 

se.rta wilayah indone.sia yang me.miliki sumbe.r se.jarah se.bagai se.bagai sumbe.r be.lajar. 

Pe.manfaatan situs-situs bangunan be.rse.jarah dalam pe.mbe.lajaran se.jarah dapat me.mbe.rikan 

pe.ngalaman yang tidak dapat dite.mukan siswa di ke.las. Para siswa se.cara langsung dapat 
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me.ngamati obje.k-obje.k pe.ninggalan se.jarah yang ada di se.kitarnya se.hingga me.lahirkan ikatan 

e.mosional antara diri siswa dan pe.ristiwa se.jarah di lingkungan se.kitarnya se.rta muncul nya 

ke.sadaran se.jarah. 

Me.nurut isjoni (2007) pe.mbe.lajaran se.jarah agar me.narik dan me.nye.nangkan dapat 

dilaksanakan de.ngan be.rbagai cara antara lain me.ngajak siswa pada pe.ristiwa-pe.ristiwa se.jarah 

yang te.rjadi di se.kitar me.re.ka. Lingkungan di se.kitar siswa te.rdapat be.rbagai pe.ristiwa dan 

pe.ninggalan se.jarah yang dapat me.mbantu guru untuk me.nge.mbangkan pe.mahaman siswa 

te.ntang masa lalu, se.hingga siswa dapat me.nge.mbangkan suatu pe.ristiwa masa lalu se.pe.rti 

dalam pe.lajaran se.jarah. Artinya bahwa pe.mbe.lajaran se.jarah akan le.bih be.rmakna jika 

me.libatkan siswa de.ngan obje.k-obje.k pe.ninggalan se.jarah di se.kitarnya. De.ngan de.mikian, 

pe.mbe.lajaran se.jarah bukan lagi pe.mbe.lajaran yang me.mbosankan yang hanya ke.giatan 

me.nghafal dan kurang be.rmakna. Me.lalui kunjungan ke. situs se.jarah/obje.k wisata se.jarah 

se.cara langsung diharapkan dapat me.ngubah anggapan siswa bahwa me.mpe.lajari se.jarah 

bukanlah se.suatu yang me.mbosankan dan me.nje.nuhkan namun se.baliknya me.rupakan se.suatu 

yang me.narik dan me.nye.nangkan. 

Pe.nggunaan sumbe.r se.jarah prime.r dan strate.gi pe.mbe.lajaran yang inte.raktif dapat 

me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik. De.ngan me.nggunakan dokume.n-dokume.n asli 

dan me.ngunjungi situs se.jarah, pe.se.rta didik dapat me.mpe.role.h pe.ngalaman be.lajar yang le.bih 

me.ndalam dan me.mbangkitkan minat me.re.ka te.rhadap se.jarah. Se.lain itu, pe.nggunaan 

te.knologi juga dapat me.mbantu me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik de.ngan 

me.nye.diakan akse.s ke. sumbe.r-sumbe.r se.jarah yang le.bih luas dan inte.raktif. De.ngan de.mikian, 

pe.se.rta didik dapat me.nge.mbangkan analisis yang te.rampil dan inte.rpre.tasi yang kritis te.rhadap 

pe.ristiwa se.jarah (Firmansyah & Chalim, 2021). Platform digital dan aplikasi khusus 

me.mungkinkan pe.se.rta didik me.ngakse.s sumbe.r daya se.jarah yang luas dan fle.ksibe.l. 

Pe.nde.katan multime.dia se.pe.rti vide.o dokume.nte.r, pre.se.ntasi visual, dan simulasi inte.raktif 

dapat me.ningkatkan ke.te.rlibatan pe.se.rta didik dan me.mfasilitasi prose.s be.lajar yang le.bih 

be.rke.san dan re.le.van. De.ngan de.mikian, pe.se.rta didik dapat me.mahami pe.ristiwa se.jarah 

de.ngan le.bih baik dan me.nghubungkannya de.ngan re.alitas me.re.ka saat ini (Akbar e.t al.,2023; 

Karme.la, 2021). 

Me.ndorong partisipasi aktif pe.se.rta didik dalam diskusi dan proye.k be.rbasis se.jarah sangat 

pe.nting untuk me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah me.re.ka. Me.lalui ke.giatan se.pe.rti diskusi 

ke.lompok, de.bat, dan proye.k pe.ne.litian, pe.se.rta didik dapat me.nge.mbangkan ke.te.rampilan 

kolaboratif, me.me.cahkan masalah, dan pe.nalaran kritis me.re.ka, sambil me.mpe.rdalam 
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pe.mahaman me.re.ka te.ntang se.jarah. De.ngan me.nggunakan be.rbagai pe.nde.katan 

pe.mbe.lajaran, prose.s be.lajar se.jarah dapat me.njadi le.bih holistik dan be.rmakna bagi pe.se.rta 

didik. Se.lain itu, me.nggunakan pe.rmainan atau simulasi se.jarah juga dapat me.njadi cara e.fe.ktif 

untuk me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik. Se.lain itu, Untuk me.ningkatkan 

ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik, be.be.rapa strate.gi dapat digunakan (1) Pe.rmainan Be.rbasis 

Se.jarah: Me.nggunakan pe.rmainan papan, pe.rmainan pe.ran, atau pe.rmainan kompute.r yang 

be.rbasis se.jarah untuk me.mbuat pe.ngalaman pe.mbe.lajaran yang ime.rsif, (2)Pe.nde.katan Lintas 

Disiplin: Me.nghubungkan se.jarah de.ngan se.ni, sastra, atau ilmu pe.nge.tahuan untuk 

me.nunjukkan bagaimana pe.rke.mbangan se.jarah me.mpe.ngaruhi dan dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai 

aspe.k ke.hidupan manusia, (3) Pe.ne.litian Se.jarah Mandiri: Me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada 

pe.se.rta didik untuk me.lakukan pe.ne.litian se.jarah mandiri, me.nggali topik-topik se.jarah yang 

me.narik minat me.re.ka, dan me.nyusun hasil pe.ne.litian me.re.ka se.ndiri, dan (4) Lingkungan 

Be.lajar yang Me.ndalam dan Be.ragam: Me.nggabungkan be.rbagai pe.nde.katan dan strate.gi 

dalam pe.mbe.lajaran se.jarah untuk me.mbuat lingkungan be.lajar yang me.ndalam, be.ragam, dan 

me.narik untuk pe.se.rta didik (Yusri, 2020). 

Me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah me.liputi kurikulum yang padat. Kurikulum yang padat 

dapat me.mbatasi waktu yang te.rse.dia untuk me.ndalami mate.ri se.jarah (Abdurrahmansyah, 

2021). Se.lanjutnya hasil pe.ne.litian yang dilakukan dalam  Yusran (2024) me.nye.butkan bahwa 

kurangnya sumbe.r daya se.pe.rti buku te.ks yang usang, kurangnya akse.s te.rhadap sumbe.r 

se.jarah prime.r, dan ke.te.rbatasan te.knologi pe.ndidikan dapat me.nghambat ke.mampuan guru 

untuk me.nyajikan mate.ri se.jarah se.cara me.narik dan re.le.van. Se.hingga be.rdampak pada 

kurangnya e.ksplorasi me.ndalam se.pe.rti waktu dan sumbe.r daya dapat me.ngakibatkan 

kurangnya e.ksplorasi me.ndalam te.ntang be.rbagai aspe.k se.jarah. Te.rakhir pe.mbe.lajaran 

se.jarah me.njadi ke.ring hal ini dikare.nakan akse.s yang tidak me.madai ke.pada sumbe.r daya, 

pe.mbe.lajaran se.jarah dapat me.njadi ke.ring dan kurang me.narik bagi pe.se.rta didik se.hingga 

untuk me.munculkan ke.sadaran se.jarah sangat me.mbutuhkan waktu 

 

KESIMPULAN  

Ke.sadaran se.jarah me.rupakan salah satu aspe.k pe.nting dalam pe.mbe.lajaran se.jarah. 

De.ngan me.mpe.lajari se.jarah, pe.se.rta didik dapat me.mahami konte.ks historis, me.nge.mbangkan 

pe.mikiran kritis, me.mbangun ide.ntitas diri dan bangsa, se.rta me.nghindari ke.salahan se.jarah. 

Guru me.miliki pe.ran pe.nting dalam me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik de.ngan 

me.re.ncanakan se.rangkaian me.tode. pe.mbe.lajaran yang dapat me.mbe.rikan pe.ngalaman konkrit 
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bagi siswa. Pe.nggunaan sumbe.r se.jarah prime.r, strate.gi pe.mbe.lajaran inte.raktif, dan te.knologi 

dapat me.mbantu me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah pe.se.rta didik. Se.lain itu, me.ndorong 

partisipasi aktif pe.se.rta didik dalam diskusi dan proye.k be.rbasis se.jarah juga sangat pe.nting 

untuk me.ningkatkan ke.sadaran se.jarah me.re.ka. De.ngan de.mikian, pe.mbe.lajaran se.jarah dapat 

me.njadi le.bih holistik dan be.rmakna bagi pe.se.rta didik 

 

REKOMENDASI 

Dalam rangka me.wujudkan ke.sadaran se.jarah dalam pe.mbe.lajaran te.rhadpa pe.se.rta didik 

pe.ntingnya untuk pe.rtama pe.rbarui kurikulum untuk me.masukkan mate.ri se.jarah yang le.bih 

me.ndalam dan re.le.van, ke.dua tambahkan Sumbe.r Daya: Tambahkan sumbe.r daya se.pe.rti buku 

te.ks yang baru, sumbe.r se.jarah prime.r, dan te.knologi pe.ndidikan untuk me.ndukung 

pe.mbe.lajaran se.jarah. Ke.tiga gunakan me.tode. pe.mbe.lajaran yang inovatif se.pe.rti pe.rmainan, 

simulasi, dan proye.k untuk me.mbuat pe.mbe.lajaran se.jarah le.bih me.narik dan inte.raktif. 

Ke.e.mpat Libatkan pe.se.rta didik dalam prose.s pe.mbe.lajaran se.jarah de.ngan me.minta me.re.ka 

untuk me.lakukan pe.ne.litian, me.mbuat proye.k, dan me.mpre.se.ntasikan hasilnya. Dan Ke.lima 

Ke.rjasama de.ngan institusi se.jarah se.pe.rti muse.um, arsip, dan pe.rpustakaan untuk 

me.ndapatkan sumbe.r daya dan pe.nge.tahuan yang le.bih luas te.ntang se.jarah, se.hingga pe.se.rta 

didik mudah me.ncari dan me.ngakse.snya. 

 

REFERENSI  

Ahone.n, Sirkka. 2005. “Historical Consciousne.ss: A Viable. Paradigm for History E.ducation?” 

Journal of Curriculum Studie.s 37(6): 697–707. doi:10.1080/00220270500158681. 

Akbar, M. R., Ningtyas, S., Aziz, F., Rini, F., Putra, I. N. A. S., Adhicandra, I., Novita, R., 

Me.tra,R., & Junaidi, S. 2023. Multime.dia: Te.ori Dan Aplikasi Dalam Dunia Pe.ndidikan. 

. PT. Sonpe.dia Publishing Indone.sia. 

Alit, D. M. 2020. “Inquiry Discove.ry Le.arning Dan Se.jarah Lokal : Pe.mbe.lajaran Se.jarah 

Me.nghadapi Tantangan Abad 21.” Jurnal Ilmu Sosial, 8(1): 57–79. 

Ayatrohae.di. 1985. “Suatu Catatan Te.ntang Ke.sadaran Se.jarah.” De.parte.me.n Pe.ndidikan dan 

Ke.budayaan: 38–41. 

Bahri Bustan & Tati, A. D. R. 2018. “De.mocracy Value.s on Le.arning Local History of South 

Sulawe.si.” 

Firmansyah, H., Noor, A. S., & Chalimi, I. R. 2021. “Pe.nggunaan Biografi Sultan Syarif 

Abdurrahman Alkadrie. Se.bagai Sumbe.r Pe.mbe.lajaran Se.jarah.” Agastya: Jurnal Se.jarah 

Dan Pe.mbe.lajarannya, 11 (2): 158–72. 

Hatta, K. 2016. Trauma Dan Pe.mulihannya Uatu Kajian Be.rdasarkan Kasus Pasca Konflik 

Dan Tsunami. In “ Ar-Raniry Pre.ss’’’.” Dakwah Ar-Raniry Pre.s. 

I. Gde. Widja. 1991. Se.jarah Lokal Suatu Pe.rspe.ktif Dalam Pe.ngajaran Se.jarah. Angkasa. 

Isjoni. 2007. Coope.rative. Le.arning. Bandung: Alfabe.ta. 



Hasana & Bahri, Sejarah yang Terlupakan: Pentingnya Kesadaran Sejarah …           38 

 
 

Ismaun. 2005. Pe.ngantar Be.lajar Se.jarah Se.bagai Ilmu Dan Wahana Pe.ndidikan. Bandung: 

Historia Utama Pre.ss. 

Karme.la, S. H. 2021. “Pe.mbe.lajaran Se.jarah Me.lalui Me.tode. Karyawisata Untuk 

Me.ningkatkan Ke.sadaran Se.jarah Bagi Mahasiswa Pe.ndidikan Se.jarah FKIP Unbari.” 

Jurnal Ilmiah Dikdaya 11 (1): 102–7. 

Nurul Faizah Yusran, Andi De.wi Riang Tati. 2024. “Urge.nsi Ke.sadaran Se.jarah Bagi Pe.se.rta 

Didik.” JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pe.ndidikan Se.jarah 9(2): 514–23. 

doi:10.24815/jimps.v9i2.30382. 

Pratama, F & Hidayat A. 2022. “Pe.ne.rapan Dan Posisi Mata Pe.lajaran Se.jarah Dalam 

Kurikulum Pe.ndidikan E.ra Pre.side.n SBY 2004-2014.” HISTORIA 1. 

Robe.rt, Thorp. 2014. “Historical Consciousne.ss and Historical Me.dia - A History Didactical 

Approach to E.ducation Me.dia.” Taylor Francis: Juornal E.ducation Inquiry 5(4 pp 497– 

516). 

Rohani, S., & Sumantri, Y. K. 2020. “Upaya Me.ningkatkan Ke.mampuan Be.rpikir Kritis 

Siswa Dalam Pe.mbe.lajaran Se.jarah Me.lalui Strate.gi Go To Your Post.” FACTUM: 

Jurnal Se.jarah Dan Pe.ndidikan Se.jarah 9(1): 51–60. 

Romy, E.., Se., B. A., & Ardansyah, M. 2022. Te.ori Dan Pe.rilaku Organisasi. Umsu Pre.ss. 

Ryanto, Ammar Zhafran. 2019. Pe.rpustakaan.upi.e.du “Pe.ngaruh Bangunan-Bangunan 

Be.rse.jarah Di Kota Te.bing Tinggi Se.bagai Sumbe.r Be.lajar Te.rhadap Ke.sadaran Se.jarah 

Dan Hasil Be.lajar Se.jarah Siswa (Pe.ne.litian Kuasi E.kspe.rime.n Di Sma Ne.ge.ri 1 Te.bing 

Tinggi, Kota Te.bing Tinggi, Provinsi Sumate.ra Utara).” Unive.rsitas Pe.ndidikan 

Indone.sia. 

Siska, Yulia, and Wawat Suryati. 2020. “Pe.nge.mbangan Ke.sadaran Se.jarah Siswa Dalam 

Pe.mbe.lajaran Ilmu Pe.nge.tahuan Sosial Di Se.kolah Dasar De.ngan Me.dia Film.” (2017): 

403–10. http://jurnal.stkippgribl.ac.id/inde.x.php/le.nte.ra%0APE.NGE.MBANGAN. 

Suparjan, E.. 2019. Pe.ndidikan Se.jarah Untuk Me.mbe.ntuk Karakte.r Bangsa. De.e.publish 

 

 

 

http://jurnal.stkippgribl.ac.id/index.php/lentera%0APENGEMBANGAN

